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ABSTRAK

Israhayu. Respon Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Selada (Lactuca sativa L.)
Pada Berbagai Media Tanam Hidroponik. Dibimbing oleh Nurlaela dan Asia
Arifin.

Penelitian ini dilaksanakan di Green House Fakultas Pertanian dan Kehutanan
Universitas Sulawesi Barat, yang berlangsung mulai Juni sampai Agustus 2024
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui media tanam yang efektif untuk
pertumbuhan dan produksi tanaman selada. Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan media tanam, yaitu rockwool sebagai
(kontrol), cocopeat, arang sekam, dan serbuk gergaji, diulang sebanyak 4 kali dan
masing-masing terdiri atas 3 sampel, sehingga terdapat 46 unit percobaan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa cocopeat memberikan hasil terbaik pada 6 dari 7
parameter yang diamati yaitu panjang daun (17,40 cm), jumlah daun (8,42 helai),
lebar daun (16,45 cm), ketebalan daun (0,58 mm), berat basah (73,40 g), dan berat
ekonomis (55,85 ). Perlakuan rockwool memberikan hasil terbaik pada

pengamatan panjang akar (19,05 cm).

Kata kunci: selada, hidroponik , media tanam
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman selada (Lactuca sativa L.) merupakan salah satu tanaman sayuran
yang digemari di kalangan masyarakat, biasanya dikonsumsi dalam bentuk segar
dan lalapan (Romalasari dan Sobari, 2019). Selada memiliki banyak manfaat dan
gizi yang terdiri atas protein, lemak, sumber serat, zat besi, folat dan vitamin C
(Kim et al., 2016). Dengan bertambahnya jumlah penduduk saat ini, membuat
makanan juga akan bertambah sehingga menyebabkan permintaan akan sayuran
selada semakin hari semakin meningkat (Agung, 2022). Kebutuhan akan komoditas
selada semakin meningkat sejalan dengan perkembangan usaha tata boga,
perhotelan serta tingkat kesadaran masyarakat akan pentingnya gizi (Sitepu, 2022).

Permintaan ekspor selada di Indonesia masih belum dapat terpenuhi karena
produksi selada di Indonesia masih rendah serta permintaan pasar dalam negeri
tinggi (Laksono, 2021). Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, produksi tanaman
selada di Indonesia dari tahun 2020 sampai 2022 berturut-turut sebesar 1.020.810
ton, 1051.234 ton, dan 300.961 ton (Badan Pusat Statistik, 2020). Rendahnya
produksi tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya ialah konversi
lahan sebagai pemukiman atau kawasan industri sehingga mempengaruhi
peningkatan produksi tanaman holtikultura (Salsabila et al., 2023). Salah satu cara
untuk meningkatkan produksi tanaman selada yaitu dengan menggunakan budidaya
hidroponik. Hidroponik adalah metode budidaya tanaman tanpa menggunakan
tanah sebagai media tumbuhnya, melainkan menggunakan air sebagai penyuplai
penggunaan nutrisi pada tanaman agar tumbuh dengan baik (Wibowo, 2021).
Budidaya sistem hidroponik menggunakan air secara efisien, sehingga sangat cocok
pada daerah yang mempunyai pasokan air terbatas. Bercocok tanam dengan sistem
hidroponik memiliki manfaat yaitu hasil dan kualitas tanaman lebih tinggi, lebih
terbebas dari hama dan penyakit, penggunaan air dan pupuk lebih hemat, dapat
mengatasi masalah tanah, dan juga dapat mengatasi masalah keterbatasan lahan
(Oktavia et al., 2022).



Ada beberapa model hidroponik, salah satunya adalah sistem Wick. Sistem
Wick dikenal sebagai hidroponik sederhana yang mudah dikerjakan dalam
melakukan budidaya tanaman. Pada prinsipnya sistem Wick hanya menggunakan
sumbu yang menghubungkan antara larutan unsur hara dengan media tanam yang
merupakan tempat tumbuhnya tanaman. Sumbu yang digunakan untuk
menghubungkan media tanam dan larutan unsur hara adalah kain flanel yang
memiliki daya kapilaritas yang baik (Tintond, 2015).

Salah satu faktor penting yang mempengaruhi pertumbuhan adalah media
tanam. Media tanam merupakan faktor yang sangat berpengaruh dalam
pertumbuhan dan produksi tanaman. Hal ini dikarenakan media tanam selain tempat
tumbuh tanaman, juga sebagai pendukung dalam menjalankan proses-proses
metabolisme yang terjadi pada tanaman (Dewantoro et al., 2022). Media tanam
yang baik adalah media yang tidak beracun, dapat menyediakan air, unsur hara dan
oksigen, memiliki porositas dan aerasi yang baik, mampu menyerap, menyimpan
dan menyalurkan nutrisi bagi tanaman serta dapat menjaga kelembaban disekitar
perakaran tanaman (Sita, 2021).

Media tanam dapat berupa tanah maupun non tanah. Media tanam rockwool
merupakan salah satu media tanam hidroponik yang paling sering digunakan dalam
pertanian hidroponik. Namun harga rockwool yang relatif mahal, menyebabkan
petani kesusahan untuk membeli dalam jumlah banyak (Febrianto et al., 2023).
Media tanam rockwool dibuat dari campuran batuan yang dipanaskan sehingga
memperoleh lapisan-lapisan rongga, untuk itu rockwool terbilang mahal karena
media tanam ini membutuhkan proses yang panjang sebelum dapat digunakan
sebagai media tanam (Hayati et al., 2020). Selain itu rockwool sering dikaitkan
dengan dampak negatif kesehatan bagi manusia (Kudo dalam Dia et al., 2022).
Rockwool dapat menimbulkan dampak iritasi sementara pada mata dan kulit, dan
pada saluran pernapasan atas (tenggorokan gatal, batuk, hidung tersumbat), akibat
paparan debu dan serat yang melebihi batas paparan yang berlaku (Anonim, 2022).

Kekhawatiran biaya dan lingkungan mendorong petani untuk mencari bahan
alternatif yang berkelanjutan dan dapat didaur ulang seperti arang sekam, cocopeat,
dan juga serbuk gergaji. Media tanam arang sekam dapat meningkatkan hasil pada

semua variabel pertumbuhan maupun perkembangan tanaman karena media tanam



arang sekam mengandung kalium (K) dan karbon (C) yang berguna dalam fase
pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Wibowo et al., 2017). Arang sekam
biasa dimanfaatkan untuk proses penggemburan tanah, untuk mengikat unsur hara
pada tanaman dan dapat memperbaiki tingkat keasaman tanah. Kandungan silika
yang terdapat pada arang sekam dapat membuat daun menjadi kuat, sehingga daun-
daun menjadi lebih tegak dan mnemperkuat tanaman serta mendorong
perkembangan sel-sel tanaman (Lamasrin et al., 2023).

Cocopeat mengandung lignin dan selulosa yang sangat tinggi. Lignin
merupakan gabungan dari senyawa-senyawa seperti karbon, hidrogen, dan oksigen.
Sedangkan selulosa merupakan komponen utama dalam penyusun dinding sel
tanaman (Pasue et al., 2019). Bahan yang terkandung dalam cocopeat membuat
cocopeat tahan terhadap bakteri dan jamur. Cocopeat juga memiliki pH sebesar
5,2-6,8 dan sulit untuk diuraikan. Cocopeat mulai terurai dalam jangka penjang
waktu 10 tahun pemakaian. Sehingga manfaat-manfaat dari cocopeat ini dapat
berlangsung lama. Cocopeat juga sangat cocok digunakan untuk campuran tanah
dalam pot, media pembenihan, media hidroponik, dan material lapangan golf
(Irawan dan Hidayah, 2014).

Serbuk gergaji kayu salah satu media yang dapat digunakan sebagai media
tanam bagi pertumbuhan tanaman. Serbuk gergaji berasal dari limbah sisa gergaji
yang baik digunakan, hal ini karena mengandung karbohidrat, serat organik
(selulosa, hemiselulosa) dan lignin (Hadiyanti et al., 2020). Serbuk gergaji baik
digunakan sebagai media tanam karena memiliki kapasitas kelembaban tinggi, kaya
akan nutrisi tanaman dan tersedia dengan harga murah. Penggunaan bahan limbah
ini memberikan manfaat bagi lingkungan, meminimalkan dampak akumulasi
residu, dan layak secara ekonomi (Radha et al., 2018).

Dengan menjadikan arang sekam, cocopeat dan juga serbuk gergaji sebagai
pengganti media tanam rockwool, diharapkan dapat menjadi media alternatif yang
lebih ekonomis. Berdasarkan permasalahan di atas, maka penting untuk melakukan
penelitian agar menemukan jenis media tanam yang tepat dengan sistem hidroponik
untuk memperluas pengembangan selada (Lactuca sativa L.) yang lebih potensial
di lahan sempit.



1.2 Rumusan Masalah

Selada merupakan tanaman sayuran yang memiliki nilai ekonomi yang tinggi,
kandungan gizinya membuat semua orang menyukai tanaman sayuran ini. Upaya
yang dilakukan untuk memaksimalkan lahan yang ada yaitu dengan menggunakan
budidaya hidroponik. Media tanam hidroponik yang biasa digunakan adalah
rockwool namun harganya yang mahal membuat petani kewalahan untuk membeli
dalam jumlah yang banyak. Selain itu rockwool juga tidak ramah lingkungan,
karena terbuat dari bahan sintetis. Arang sekam, cocopeat dan serbuk gergaji
merupakan media tanam organik yang terbuat dari alam. Berdasarkan hal tersebut
maka rumusan masalah pada penelitian ini yaitu media tanam apa yang efektif

untuk pertumbuhan dan produksi tanaman selada?

1.3 Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui media tanam yang efektif untuk

pertumbuhan dan produksi tanaman selada pada budidaya hidroponik sistem Wick.

1.4 Manfaat
a. Sebagai proses pembelajaran dan mempraktekkan ilmu yang dipelajari di

bangku perkuliahan
b. Sebagai referensi bagi orang yang akan melakukan penelitian di masa yang
akan datang terutama mengenai media tanam yang efektif untuk

pertumbuhan dan produksi tanaman selada

1.5 Hipotesis
Terdapat salah satu media tanam yang memberikan respon terbaik terhadap

pertumbuhan dan produksi tanaman selada pada budidaya hidroponik sistem Wick

1.2 Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran merupakan dasar pemikiran suatu penelitian yang
disintesis dari fakta, observasi, dan tinjauan pustaka. Oleh karena itu, suatu
kerangka pemikiran memuat teori, hipotesis, atau konsep yang menjadi dasar
kajian. Sebagian bagian pemikiran, variabel-variabel penelitian dijelaskan secara
lebih mendalam dan berkaitan dengan masalah yang diteliti sehingga dapat

dijadikan landasan dalam menjawab pertanyaan penelitian (Syahputri et al., 2023).
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Gambar 1. Kerangka pemikiran respon pertumbuhan dan produksi tanaman selada



I TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Selada

Selada (Lactuca sativa L.) merupakan tanaman yang dapat dibudidayakan
secara hidroponik, salah satu sayuran yang memiliki kandungan kalsium cukup
tinggi yaitu sebesar 56 mg/100 gram jika dibandingkan dengan sayuran lainnya
(International Osteoporosis Fondation, 2015). Oleh sebab itu, selada dapat
dimanfaatkan untuk mencukupi kebutuhan kalsium harian (Kamalia et al., 2017).

Sayuran ini umumnya dikonsumsi dalam bentuk segar, memiliki banyak
varian dari berbagai varietas. Berbagai kandungan seperti vitamin dan mineral pada
sayuran selada sangat bermanfaat bagi tubuh seperti membantu kerja pencernaan
dan kesehatan organ-organ di sekitar hati (Jahro, 2018).

Pemeliharaan tanaman selada tergolong mudah dan cepat panen, tidak terlalu
lama dari masa tanam. Pada awalnya tanaman selada dimanfaatkan sebagaimana
bahan obat-obatan, dan seiring berjalannya waktu, tanaman selada mulai dikenal
banyak masyarakat luas. Tanaman selada mulai dikenal sebagai tanaman sayuran
yang dikonsumsi kehidupan sehari-hari baik dalam bentuk segar maupun diolah
(Fadjeri et al., 2022).

Di dalam sistematika botani, tanaman selada menempati kedudukan sebagai
berikut:

Kingdom : Plantae

Super Divisi : Spermathophyta

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Asterales

Famili : Asteraceae

Genus : Lactuca

Spesies : Lactuca sativa L. (Saprianto, 2013).



Menurut Cahyono (2014), selada yang dibudidayakan dan dikembangkan saat
ini memiliki banyak varietas diantaranya yaitu:
a. Selada kepala atau selada telur (Head lettuce)

Selada yang memiliki ciri-ciri membentuk krop yaitu daun-daun saling
merapat membentuk bulatan menyerupai kepala;

b. Selada Rapuh (Cos lettuce dan Romaine lettuce)

Selada yang memiliki ciri-ciri membentuk krop seperti tipe selada kepala.
Tetapi krop pada tipe selada rapuh berbentuk lonjong dengan pertumbuhan
meninggi, daunnya lebih tegak, dan kropnya berukuran besar dan kurang padat;

c. Selada Daun (cutting lettuce atau leaf lettuce)

Selada yang memiliki ciri-ciri daun selada lepas, berombak dan tidak
membentuk krop, daunnya halus dan renyah. Biasanya tipe selada ini lebih enak
dikonsumsi dalam keadaan mentah;

d. Selada Batang (Asparagus lettuce atau stem lettuce)

Selada yang memiliki ciri-ciri tidak membentuk krop, daun berukuran besar,
bulat panjang, tangkai daun lebar dan berwarna hijau tua serta memiliki tulang daun
menyirip;

e. Selada Grand rapids

Selada varietas Grand rapids termasuk ke dalam kelompok selada Bunching
(Lactuca sativa L.var. crispa) atau dikenal selada looseleaf, yaitu jenis selada
berwarna hijau atau kemerahan, pinggir daun yang rata atau keriting, dan batang

yang pendek.

2.2 Syarat Tumbuh Tanaman Selada
IKlim

Tanaman selada tumbuh baik di daerah yang mempunyai udara sejuk dengan
suhu 15-20 °C. Sehingga cocok ditanam di dataran tinggi. Bila ditanam di dataran
rendah memerlukan pemeliharaan intensif, tanaman selada kurang tahan terhadap
sinar matahari langsung sehingga memerlukan naungan. Daerah yang cocok untuk
penanaman selada dapat ketinggian seekitar 500-2000 mdpl dan suhu rata-rata 15—
20 °C. Curah hujan antara 1000-1500 mm/tahun dan kelembaban 60-100%, pH
yang dikehendaki tanaman selada sebaiknya netral (6,5-7) apabila terlalu masam

daun selada menjadi kuning (Adimiharja et al.,2013 dalam Izhar, 2023).



Tanah

Selada dapat tumbuh di daerah dataran tinggi maupun dataran rendah
pertumbuhan optimal dilahan subur yang banyak mengandung humus, pasir atau
lumpur dengan pH tanah 5-6. Tanaman ini umumnya ditanam pada awal
berakhirnya musim hujan, karena termasuk tanaman yang tidak tahan kehujanan.
Pada musim kemarau, tanaman memerlukan penyiraman yang cukup teratur. Selain
tidak tahan kehujanan, tanaman selada juga tidak tahan sengatan matahari yang
terlalu panas. Jenis tanah yang baik untuk pertanaman selada adalah lempung
berdebu, lempung berpasir dan tanah-tanah yang kaya akan humus (Sunarjono
dalam Adlian et al., 2023).

2.3 Keunggulan Varietas Selada Grand Rapids

Varietas selada Grand Rapids lebih banyak dibudidayakan karena memiliki
sejumlah keunggulan yang mendukung produktivitas dan kualitas hasil panen.
Salah satu faktor utama adalah laju pertumbuhannya yang relatif cepat,
memungkinkan petani untuk melakukan panen lebih sering sehingga meningkatkan
efisiensi produksi. Selain itu, varietas ini memiliki ketahanan yang lebih baik
terhadap serangan penyakit dan hama dibandingkan dengan jenis selada lainnya,
sehingga dapat mengurangi potensi kerugian bagi petani. Dari segi kualitas, daun
selada Grand Rapids memiliki tekstur yang renyah dan cita rasa yang disukai
konsumen, menjadikannya pilihan yang lebih diminati di pasaran. Keunggulan
lainnya terletak pada adaptabilitasnya yang tinggi, karena mampu tumbuh dengan
baik di berbagai kondisi iklim, musim dan jenis tanah, termasuk dalam sistem
hidroponik, sehingga memberikan fleksibilitas lebih dalam metode budidayanya.
Selain aspek agronomis, selada Grand Rapids juga memiliki nilai gizi yang tinggi,
karena mengandung berbagai vitamin dan mineral esensial, seperti vitamin A, C,
dan K, serta folat dan zat besi, yang bermanfaat bagi kesehatan. Kombinasi dari
berbagai faktor ini menjadikan selada Grand Rapids sebagai salah satu pilihan
utama bagi petani maupun konsumen (Mawar dan Safriadi, 2024; Setiawan, 2022;
Silitonga, 2024).



2.4 Hidroponik

Hidroponik berasal dari kata hydro yang berarti air dan ponos yang berarti
kerja. Hidroponik memiliki pengertian secara bebas teknik bercocok tanam tanpa
tanah (lzzuddin, 2016). Hidroponik dapat menjadi salah satu upaya intensifikasi
yang akan meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam penggunaan lahan dan
penggunaan larutan nutrisi (Romalasari dan Sobari, 2019).

2.5 Hidroponik Sistem Wick

Sistem Wick adalah hidroponik paling sederhana yang memanfaatkan sumbu
untuk menarik nutrisi (Fitmawati et al., 2019). Disebut juga sistem pasif dengan
kondisi air menggenang, yang berarti tidak ada bagian yang bergerak. Larutan
nutrisi ditarik kedalam media tanam dari wadah nutrisi dengan sumbu, biasanya
sumbu digunakan kain flanel atau jenis bahan lain yang mudah menyerap air
(Izzuddin, 2016). Dikarenakan sistem ini tidak memungkankan untuk mengalirkan
air sehingga membutuhkan bantuan aerator atau pengadukan yang rutin untuk

suplai hara udara dan melarutkan nutrisi yang mengendap (llhamdi et al., 2020).

Gambar 2. Tanaman selada dengan sistem hidroponik Wick

Kelebihan hidroponik Wick sistem adalah volume larutan hara yang
dibutuhkan lebih rendah. Bersih dan mudah dikontrol, tanaman tumbuh dengan
optimal dan penggunaan nutrisi yang efesien, serta dapat menyuplai air dan nutrisi
secara terus-menerus dengan bantuan sumbu tanpa membutuhkan listrik, berbeda
dengan teknologi hidroponik DFT (Deep Flow Technique) yang menggunakan
mesin pompa air guna menyediakan aerasi yang baik bagi tanaman. Tetapi di sisi

lain juga hidroponik sistem Wick memiliki kelemahan bersifat pasif karena larutan



nutrisinya mengalir ke dalam media pertumbuhan dari dalam bak hidroponik
menggunakan bantuan sumbu berupa kain flanel, sehingga sistem ini hanya akan
bekerja maksimal untuk tanaman berukuran kecil seperti sayuran dan nutrisi

disertai air dalam bak hidroponik yang cepat habis (Fitmawati, 2019).

2.6 Media Tanam Hidroponik

Media tanam adalah media yang digunakan untuk menumbuhkan tanaman,
tempat akar atau bakal akar akan tumbuh dan berkembang, media tanam juga
digunakan tanaman sebagai tempat berpegangnya akar, agar tajuk tanaman dapat
tegak kokoh berdiri diatas media tersebut dan sebagai sarana untuk menghidupi
tanaman (Fahmi, 2013).

Media tanam memiliki berbagai fungsi seperti penyedia air, unsur hara
tanaman, media tumbuh serta berkembangnya tanaman. Media tanam organik dan
anorganik merupakan jenis media tanam yang sering digunakan. Media dengan
bahan organik merupakan media yang berasal dari organisme hidup seperti arang
sekam, serbuk sabut kelapa (cocopeat), potongan kayu, serbuk gergaji, ijuk, dan
batang pakis. Sedangkan media anorganik berasal dari benda mati seperti batu
apung, kerikil, batu dan pecahan genteng (Aksa et al., 2016). Berikut jenis-jenis
media tanam yang biasa digunakan dalam sistem hidroponik.

Rockwool

Media tanam Rockwool bersifat inert secara biologis dan kimiawi sehingga
penggunaanya tidak akan memodifikasi atau membatasi suplai nutrisi bagi
tanaman. Lebih dari 98% air dan unsur-unsur hara dapat diserap oleh tanaman
dalam sistem hidroponik dengan rockwool sebagai media tanam. (Bussel dalam
Warjoto et al. 2020). Namun rockwool masih terbilang mahal membuat petani

kesusahan dalam membeli dengan jumlah yang banyak (Febrianto et al., 2023).

Arang Sekam

Keunggulan arang sekam adalah sangat ringan, kasar sehingga sirkulasi udara
tinggi karena banyak pori, kapasitas menahan air, warnanya yang hitam dapat
mengabsorpsi sinar matahari secara efektif, serta dapat menghilangkan pengaruh

penyakit khususnya bakteri dan gulma (Fahmi, 2013). Kekurangan arang sekam
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yaitu memiliki sifat terlalu porous memungkinkan daya ikat air kurang kuat
sehingga nutrisi yang diberikan akan mudah lolos (Ginanjar et al., 2021).
Kandungan yang dimiliki arang sekam SiO252% serta unsur O 31% dan komposisi
lainnya seperti Fe,O3 K20, MgO, CaO, MnO serta Cu dalam jumlah sedikit. Unsur
hara pada arang sekam yaitu Nitrogen 0,32%, Phospat 0,15% , Kalium 0,13%
Calsium 0,96%, Besi 180 ppm, Mangan 80,4 ppm , Zinc 14,10 ppm serta pH 8,5
hingga 9,9 (Dewi et al., 2021).

Cocopeat

Cocopeat memiliki keunggulan sebagai media tanam, selain mudah didapat
juga mampu menyimpan air yang lama dan kuat dan mengandung unsur hara fosfor,
kalium, natrium, magnesium, dan kalsium. Kekurangan cocopeat adalah banyak
mengandung tanin. Zat tanin diketahui sebagai zat yang menghambat pertumbuhan
tanaman, cara menghilangkan zat tanin dalam cocopeat yaitu merendam selama 1
jam dalam air bersih (Fahmi, 2015). Media cocopeat memiliki kandungan unsur-
unsur yang berguna bagi tumbuhan, mengandung unsur kalium sebesar 1,41%,
nitrogen sebesar 0,58% dan fosfat sebesar 0,08% (Kamaluddin et al., 2022).

Serbuk gergaji

Serbuk gergaji merupakan limbah organik yang banyak dimanfaatkan sebagai
bahan baku briket atau arang ramah lingkungan (Wardani et al., 2017). Media
tanam serbuk gergaji memiliki keunggulan yaitu ringan, banyak tersedia dan dapat
menyimpan unsur hara (Fahmi, 2015). Kekurangan media serbuk gergaji yaitu:
sedikit unsur hara, mudah diserang jamur, hanya cocok untuk perakaran lembab,
banyak mengandung tanin (Heryadi et al., 2021). Serbuk gergaji memiliki daya
serap air yang cukup tinggi dan mempunyai jumlah pori-pori yang banyak
(Maxiselly et al., 2020). Kelebihan dalam menggunakan serbuk gergaji yaitu jenis
yang ringan dan dapat menyimpan air serta adanya kandungan unsur hara 0,24%
Nitrogen, 020% Phospor, dan 0,45% Kalium yang diperlukan tanaman. Namun
jumlah unsur hara kalium yang dimiliki serbuk gergaji lebih sedikit dibandingkan
unsur hara nitrogen dan fosfor. Selain itu zat hara lain yang terdapat dalam kayu
seperti Ca, Mg, Si, Al, dan Na (Wahyuni, 2014).

11



2.7 Penelitian Terdahulu

Penelitian Krestiani et al., 2022 (Kajian Macam Media Tanam Dan
konsentrasi Nutrisi AB Mix Terhadap Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Selada
(Lactuca sativa L.) Pada Sistem Hidroponik Drip Irrigation), menghasilkan bahwa
media cocopeat berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi tanaman, jumlah
daun, panjang akar, bobot segar tajuk, bobot kering akar, dan bobot kering akar
pada tanaman selada.

Penelitian Sudewi et al., 2022 (Respon Pertumbuhan Tanaman Selada Merah
(Lactuca sativa L. var. Olga Red) terhadap Berbagai Jenis Media Tanam dengan
Teknologi Hidroponik Sistem Terapung Tanpa Sirkulasi), memperoleh bahwa jenis
media tanam arang sekam memberikan pengaruh yang terbaik terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman selada.

Penelitian Naulis 2018 (Uji Beberapa Media Tanam Terhadap Berbagai
Varietas Tanaman Selada (Lactuca sativa L.) Dengan Sistem Hidroponik),
menyatakan bahwa jenis media tanam serbuk gergaji memberikan pengaruh nyata

terhadap parameter tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun pada tanaman selada.

12
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